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ABSTRAK

Dewasa ini, permasalahan takwil dalam metode penafsiran Al-Qur`an merupakan sesuatu yang masih kontroversial dan membutuhkan telaah yang sangat holistik. Sebagian para ulama masih mempermasalahkan metodologi takwil sebagai metode memahami maksud firman Allah. Dulu, sebagian ahli tafsir tidak membahasnya bahkan merasa puas dengan mengucapakan Allahu a’alam bi muradihi (Allah yang Maha tahu maksudnya)” tentu saja sebagian tidak setuju dan kurang memuaskan banyak pihak. Apalagi dewasa ini, bisa dikatakan sebagian beralih ke metode takwil.  Salah satu ahli tafsir kontempoler Indonesia, yaitu Muhammad Quraish Shihab (MQS) yang terkenal didalam dan luar negeri. Salah satu karya Tafsir al Mishbah, bisa di sebut sebagai tafsir  berkesan dan luar biasa, karena menggunakan metode penafsirannya  berbeda dengan kebanyakan para ulama tafsir lainnya, motode yang digunakan yaitu kolaborasi yaitu penggabungan dari beberapa metode, seperti tahlîli (Analisis), ijmali (global), muqâran (perbandingan) dan maudhû’i (tematik) melalui pendekatan linguistik yang mendalam, menunjukan pemahaman yang komprehensip, ia lebih banyak mengunakan ar ra’yu (ijtihad) tanpa menyampingkan sumber Naqly serta pendapat ulama dahulu. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti konsep dan penerapan takwil MQS dalam Tafsir Al-Mishbah. 
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	Today the problem takwil, in the method of interpretation of the Qur’an is a matter that is still controversy and requires a very holistic study. Some scholars still question the methodology of takwil as a method of under standing the meaning of the word of god. First, some commentators do not dis cuss it even safisfied with pronouncing Allahu a’lam bi muradhi (God who knaws what he means) of course some not embodiment less safisty many parties. Especially nowadays it can be said some switch to takwil method. One of Indonesia’s contemporary commentators, namely the famous Muhammad Qurasih Shihab (MQS) is famous in the country and abroad.  One of the works of the al Mishbah tafsir, can be called a memorable and exterpretation, because using his method of interpretation is different from most other commentators, the mothod used is the callaboration of the merger of several methods, suchas tahlili (analysis), Ijmali (Global), muqarran (comparison), and maudhui (thematic) through a deep linguistic approach, showing a comprehensive understanding, it uses more ar ra’yu (ijtihad) without sources as well as the opinion of earlier scholars. Therefore the researcher is is interested to examine the concept and application of takwil MQS in tafsir al Misbah.   

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _ftnref1_5782]Al Qur’an  merupakan mukjizat yang diturunkan Allah SWT. melalui Rasul-Nya Muhammad SAW. Yang tidak bisa diragukan lagi kebenaranya.[footnoteRef:1] Firman Allah akan menjadi nasihat, pegangan, penyelaras jalan kehidupan yang lurus dari segala sesutu yang salah. Maka barangsiapa yang menyakini kebenaran, dan pengamalkan ajarannya. Kemudian meningalkan segala larangan Allah swt niscaya orang tersebut akan selamat didunia akhirat.[footnoteRef:2]  [1: M Abduh, Risalatu at-Tauhid, terj. Firdaus, Rasalah Tauhid, (Jakarta :  Bulan bintang. 1979),  hlm. 185.]  [2: Syahidin,  Menelusuri  Metode  Pendidikan dalam  Al-Qur ‘an,  (Bandung : Alfabeta. 2009), hlm. 77.] 

Kesalahpahaman dalam mengartikan sebuah konsep, khususnya dengan pemahaman, konsekwensinya akan menjerumus kepada saling salah menyalahkan, memandang bahwa dirinya paling ahli bahkan bisa menyebabkan perpecahan. Konsep takwil misalnya, konsep ini masih sangat rancu dipahami oleh sebagian masyarakat, sehingga penjelasan dan penjabaran tentang konsep ini sangat urgen.
Kesalamatan dalam memahami konsep petunjuk Allah yaitu dengan cara memahami Al Qur’an dengan kaidah  tafsir dan takwil yang benar, karena menafsirkan dapat dipahami mengenai penjelasan tentang maksud kalam Allah swt  selaras potensi yang dimiliki oleh penafsir. Pemahaman seseorang beragam maka sesuatu teks yang dipahami juga dipahami oleh  mufasir dari Al Qur’an berbeda-beda pula. Bahkan potensi seseorang bermacam-macam  ketika menjelaskan  kandungan Allah swt perbeda  dengan penjelasan yang lain.[footnoteRef:3]  [3:  M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbâh,  (Jakarta : Lentera hati. 2006), Vol. 1, hlm. Xix] 

Memahami Al Qur’an dengan tafsir, bisa juga dengan cara takwil yang benar, karena untuk mengamalkan ajaran Al Qur’an diperlukan metodologi  yang tepat. Dulu para ulama tidak mempermasalahkan istilah takwil karena pada zaman dahulu hampir sebagian ulama ketika memahami ayat Allah swt, mengenai ayat-ayat mutasyabihat lebih tidak banyak mempertanyakan cukup kami beriman, tetapi perkembangan pemikiran sebagain ulama tidak merasakan kepuasan ketkan memahami ayat mutasyabihat sehingga memperlukan pentakwilan.    
Pentingnya pengkajian masalah takwil khususnya, tidak saja dapat dinilai dari sisi metodologis, tetapi juga dapat dinilai dari sisi pragmatis. Dilihat dari aspek metodologi, kebutuhan untuk metakwilkan tidak ada jalan lain melainkan mentakwilkanya. Takwil dihadirkan sebagai membantu keperluan secara eksternal; berupa tuntutan akan adanya sebuah metodologi penafsiran yang mampu menghadirkan pemahaman yang relevan dengan perkembangan keadaan di era kontemporer[footnoteRef:4].  [4:  Norhidayat. Metode takwil Al Qur’an Menurut Al Ghazali. Jakarta: Tesis UIN Syarif Hidayatullah. 2006, hlm. 2. ] 

	Permasalahan  pokok  perselisihan antara ahli tafsir dengan ahli tafsir lain, salahsatunya tentang  takwil. Ayat al Quran ada yang "jelas atau pasti" (muhkamât) dan yang "bermakna samar atau tidak pasti"  (mutasyâbihât.[footnoteRef:5]  Seperti didalam ayat al Qur’an Allah SWT berfirman sebagai berikut: [5: Nurcholish Madjid, Masalah Takwil Sebagai Metodologi Penafsiran Al-Qur`an, Makalah. hlm. 1.] 

                                                    
Dia-lah yang menurunkan Al-kitab (Al Qur’an) kepadamu. di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamât. Itulah pokok-pokok Al Qur’an  dan yang lain (ayat-ayat) mutasyâbihât. Adapun orang-orang yang dalam hatnya ada kecenderugan kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyâbihât dari pada Al Qur’an untuk menyebabkan kehancuran serta mencari-cari jalan untuk mentakwilnya, Padahal tidak seorangpun yang dapat memahami takwil kecuali Allah swt. Mereka berkata: "Kami menyakini kepada ayat Al Quran yang mutasyâbihât, segala  isi dari Rabb kami." dan tidak ada yang dapat memperoleh pelajaran darinya kecuali orang yang berpikir. (QS. Ali imron, ayat: 7).
	Permasalahan lain yang  membolehkan  mentakwilkan,  masih terdapat  kontroversi  ada takwil yang terbuka seluruhnya untuk ditakwilkan,ada sebagian boleh ditakwil kecuali mesti  menyempurnakan persyaratan takwil dan siapa yang berhak   melaksanakan interpretasi  itu. Karena mentakwilkan sesuatu yang sulit, diperlukan keahlian dan  mempunyai syarat, antara lain pengetahuan yang mendalam beserta kaidah bahasa  yang mendalam.   takwil, yakni mengalihkan, maksud yakni menerangkan apa yang dimaksud dari padanya[footnoteRef:6] atau makna dalam (bathin)  yang dikandungnya.[footnoteRef:7] [6:  M Hasbi Ash Shiddieqy. Sejarah dan pengantar Ilmu Al Qur’an/Tafsir.(Jakarta: Bulan Bintang.1992), cet. 14. Hal. 180.]  [7: Madjid, Masalah, hlm. 11.] 

Menurut MQS bahwa Al Qur’an menggunakannya dalam arti makna penjelas atau subtansi sesuatu yang merupakan hakikat, atau tibanya masa bagi sesuatu peristiwa. seperti bahwa Al Qur’an menjelaskan keniscayaan hari kiamat sesuatu yang akan  terjadi namun tidak diketahui bilamana terjadinya yang mencari-cari takwilnya adalah mereka yang membicarakan, kapan, hari apa, tahun berapa hari kiamat terjadi.[footnoteRef:8] Demikian juga jika berbicara tentang Zat Allah. Mereka yang membicarakannya, misalnya dengan menyatakan الله نورالسماوات والارض Maka, pemahaman ini, takwil yang terlarang dan tidak memperhatikan ayat ini bahwa: [8: M  Quraish  Shihab, Al Qur’an dan Maknanya, (Tangerang : Lentera Hati. 2010), cet. Ke-1, hlm. 51.] 

   ... 
 Sesuatu apapun tidak ada yang sama menyerupai Allah. (QS. Asy-Syura [42]: 11)[footnoteRef:9]  [9: Shihab, Tafsir al-Mishbah. Vol. 2,  hlm. 21.] 

	Orang-orang yang mencari dengan sungguh-sungguh takwilnya, ini mengandung isyarat bahwa mereka hanyalah mencari-cari dan bahwa  mereka memahami bukan hanya tahu dan mampu. Mereka melakukan hal tersebut, hanyalah  Allah swt yang tahu takwilnya.[footnoteRef:10] [10: Ibid., 22.] 

Penelusuran terhadap pemikiran MQS di dalam karyanya, Tafsîr al-Mishbah, memperlihatkan kesan keengganan untuk penjelasan tangan yang  diserupan  dengan Allah SWT. Yang dijelaskan beliu yaitu  menjelaskan cara-cara yang berbeda yang telah ditempuh oleh ulama di dalam memahami kata tersebut. Boleh jadi keragaman cara seperti mendiamkan, memaknai apa adanya, dan mentakwilkan ingin disuguhkan oleh MQS.  sesuatu pilihan. Baginya, kata kunci dalam memahami ayat-ayat al Quran adalah, bagaimanapun Allah SWT. berbeda dengan makhluk-Nya. Dua kata tangan itu sendiri tidak jelaskan secara detail, tetapi ia lebih memperhatikan pada makna konteks, seperti ketika ia menafsirkan:
وَقَالَتِ الْيَهُودُ يَدُ اللَّهِ مَغْلُولَةٌ غُلَّتْ أَيْدِيهِمْ وَلُعِنُوا بِمَا قَالُوا بَلْ يَدَاهُ مَبْسُوطَتَانِ 
Dan Yahudi mengatakan: Terbelenggu tangan Allah, padahal tangan mereka yang terbelenggu lalu yahudi yang dilaknat  penyebabnya yang mereka katakan. Melainkan tangan Allah sangat terbuka keduanya. (QS. Al-Mâidah [5] : 64),
Permasalahan tentang antropomorfisme kata al-yad (tangan), kata ini mengandung beberapa pengertian. Al-Raghib al-Asfahani setidaknya menyebutkan 5 makna yang dikandung, yaitu al-jariha (bentuk sebenarnya) yang berarti memberikan afirmasi atas makna tajassum, nikmat, kekuasaan, kekuatan atau pertolongan,[footnoteRef:11] sedangkan aliran Mu’taziah berpendapat Allah swt tidak memilki sifat,[footnoteRef:12] As’ariyyah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ya’dun adalah  kekuasaan Allah.[footnoteRef:13] Ahmad Musthafa al-Maraghi juga mengartikan kata tersebut dengan beberapa makna seperti kemaha pemurahan Allah dalam memberi nikmat kepada makhluk-Nya, kekuasaan dan kehendak, dan nikmat.[footnoteRef:14] [11: Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradât Al-fâzh al Qur’an, (Beirut : Dâr al-Fikri. t.th), hlm. 576.]  [12: Abi Hasan Ali bin Ismail Al-Asy’ari,  Al-Ibanah ‘an Ushuliyah,  (Bairut : Maktabah Darul Bayan. 1999), hlm. 41.]  [13: Ibnu Qadamah, Syarah Lum’atul Al-‘Itiqad, (Mesir : Darul Furqan. 2008), hlm. 40.]  [14: Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut : Dâr al-Fikr. 1974), hlm. 137.] 

Muhammad Quraish Shihab justru lebih tertarik menjelaskan penggunaan kata tangan dalam bentuk mutsannâ (dual). Baginya, hal tersebut menunjukkan betapa keluasan anugerah dan kekuasaan Allah SWT. Karena satu tangan saja menunjukkan kekuasaan dan keluasan apalagi dengan keduanya.[footnoteRef:15]  [15: M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbâh,  (Jakarta : Lentera hati. 2006), Vol. 4, hlm. 135-136, Vol. 12, hlm. 170, dan Vol. 13, hlm. 187.] 

Dari permasalahan di kemukakan diatas, penyusun tertarik untuk mendalami penelitian tentang takwil  ke dalam bentuk jurnal dengan pembahasan "Konsep Takwil  dan penerapannya dalam tafsir al Misbah karya MQS.
B. Perumusan Masalah
Dari pembahasan diatas, masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu 
1) Apakah konsep takwil  dalam perspekti  MQS?
2) Bagaimana penerapan takwil  perspektif MQS didalam tafsir Al-Mishbah?
3) Bagamana relepansi penerapan pentakwiln MQS dengan kemajuan penafsiran Al Qur’an?


C. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas maka jelaslah, untuk mengetahui, yaitu: 
1) Untuk mengetahui konsep takwil  perspekti MQS?
2) Untuk mengetahui penerapan takwil  perspekti MQS didalam tafsir Al-Mishbah?
3) Untuk mengetahui relepansi penerapan takwil MQS dengan kemajuan penafsiran Al Quran.
D. Kegunaan Penelitian
Semoga dapat memberikan manfaat sekaligus dapat memperdalam pengetahun antaranya:
a. Dapat memberikan kejelasan  dan pemahaman kepada ummat tentang konsep mengenai takwil  beserta penerapan tafsir Al Mishbah karya MQS.
b. Dapat mudah dipahami dan mampu ditetapkan tentang konsep mengenai takwil  serta penerapan tafsir Al Mishbah karya  MQS. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya wacana metodologis kajian keislaman, khususnya dalam studi Al-Qur`an.
E. Kerangka Pemikiran
Salah satu mufassir terkenal yang menerima dan menerapkan takwil  yaitu  MQS, Ia menyatakan bahwa takwil, akan memudahkan mecerna dan mengamalkan ajaran al Quran zaman sekarang maupun yang akan mendatang. Tetapi beliu mengaris menegaskan bahwa tidak tepat mentakwilkan Al Quran, hanya menggunakan rayyu serta meninggalkan kebahasaan yang terkandung dalam ayat, bahkan  bertentanggan dengan ketentuan konsep kebahasaan. Bisa dikatakan tidak memperhatikan kandungan  teks ayat tersebut.[footnoteRef:16] [16: Shihab, Membumikan, hlm. 91.] 

	Leih lanjut beliu mengatakan, pertumbuhan pemikiran seseorang yang diperoleh melalui kemampuannya, dan menemukan penelitian yang bisa dipertanggung jawabkan, semua harus menjadi pegangan. Sehingga, jika pada lahirnya teks-teks keagamaan kontrakdiksi dengan  pertumbuhan maupun penelitian tersebut, kecuali mentakwilkannya. Hal demikian tentunya lebih baik daripada pengabaikan teks, tentunya masih dalam batas-batas yang dibenarkan Al Quran dan ulama, Karena, bukankahlah Al Qur’an  mengenai kandungan tersebut dan kebanyakan alhi tafsir yang untuk menggunakannya.
	Dengan demikian, beliu melakukan takwil ia lebih mengedepankan upaya menangkap pesan ayat, petunjuk daripada menempatkan ayat tersebut sebagai dalil untuk menguatkan pandangan kitab suci yang dianutnya. Dengan kata lain, kelihatannya penerapan konsep takwil yang digunakan ia relatif terjaga dari tendensi-tendensi yang ada external  fungsi takwil itu sendiri sebagai alat atau cara untuk memahami kata, struktur ayat Al Quran artinya, ia tidak menggunakan takwil untuk demi keperluan golongan maupun aliran teologi tertentu.

F. Langkah-langkah Penelitian
1. Metode Penelitian
	Dalam melakukan penelitian “konsep takwil  lalu implementasi  dalam semuat tafsir al misbah penyusun MQS penulis menggunakan metode kajian kepustakaan (Library research) dengan pendekatan content analisis, terhadap metodologi pemahaman MQS mengenai  takwil dalam tafsir Al-Mishbah. Dalam operasinya penelitian ini mengkhususkan penelaahan dan pengajian terhadap penafsiran MQS dalam tafsirnya, serta literatur-literatur  yang representatif dengan penelitian ini.
2.  Sumber Data 
Pengumpulan data untuk memperoleh sumber adalah penelaahan dan pengajian terhadap bahan-bahan pustaka (book survey). Untuk keperluan tersebut digunakan buku utama serta  buku-buku lain:
a. Sumber primer yaitu, buku-buku yang berhubungan langsung yaitu Al Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah; volume. 1-15, Karya MQS dan karya-karya beliu lainnya.
b. Sumber sekunder yaitu, sumber yang berfungsi sebagai pembantu, perlengkap dan penyeimbangan data dalam rangka pemecahan masalahan. Atau buku-buku yang berkaitan secara khusus atau umum dengan topik yang akan dikaji. Sumber utama spesifik atau umum dengan topik yang dikaji. Sumber utama yang digunakan adalah  Membumikan  Al-Qur`an : jilid 1&2 serta kaidah tafsir pemyusu MQS.
3. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan merupakan perhatian atas  analisis yang diajukan terhadap masalah-masalah yang dirumuskan pada tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu jenis data tersebut diklasifikasikan sesuai pertanyaan yang diajukan. Jenis data research ini adalah kualitatif, yakni penelitian tentang riset secara deskriptif dan menganalisis, bukan dalam bentuk angka-angka.
4. Metode pengumpulan Data
Subjek penelitian adalah  buku utama tafsir al Misbah sebagai buku primer serta buku-buku lain yang sekiran representatif dengan penlitian tersebut seperti wawan Al Quran, membumikan al Quran dll.
5. Metode Analisis Data 
Mengumpulkan ayat-ayat yang ditakwil khususnya yang mengenai antropomorfisme kemudian mengemukana penafsiran beliau lalu data-data  yang telah dianalisa dengan menggunakan contek analisis, penganalisaan berangkat dari fakta-fakta yang terdapat dalam sumber primer.
G. Telaah Pustaka
Dengan melihat kajian-kajian yang telah ditelusuri, kiranya belum ada secara khusus yang meneliti sebagai bahan kajian pokok penelitian tentang konsep takwil dan penerapannya dalam tafsir Al Mishbah karya MQS. Konsep yang dimaksud mengusahakan agar  mendatangkan mamfaat hasil penelitian yang ditemukan para ulama tafsir untuk sumbangan pemikiran dalam penelitian ini. Diantara baik jurnal lainnya seperti: jurnal yang berjudul konsep harta dalam tafsir Al Mishbah karya MQS, penyusun oleh Ridwan; pembahasan ini fokus mengenai harta perspektif Al Qur’an dan tiga aspek manusia terhadap harta yaitu cara memperoleh, memiliki dan pemamfaatan harta menurut MQS. Kemudian  buku yang berjudul; Pemikiran Tafsir Persefektif Quraish Shihab. Yang disusun ole Endad Musadda. Penelitian ini menjelaskan pandangan MQS tentang pemikiran, metologi menafsiran yang digunakan oleh MQS; setelah peneliti menelaah dari berbagai pustaka ternyata belum ada yang secara khusus meneliti tentang konsep takwil berserta implentasinya yang beliu susun yaitu tafsir al Misbah. 
H. Konsep dan Penerapan Takwil MQS dalam Tafsir Al-Mishbah
a. Tafsir  Al Mishbah 
Penulisan tafsir Tafsir al-Mishbah: Pesan, kesan, dan Keserasiahan Al Qur’an adalah MQS. Tafsir al Misbah mulai volume 1 sanpai 15 mulai disusun  hari jumat  8 Juni 1999 M di Kairo[footnoteRef:17] selesai sampai pada hari jum’at 8 Rajab 1423 H bertepatan dengan 5 September  2003.[footnoteRef:18] dan merampungkan penulisan penjelasan al Qur’an 30 juz. Dengan terbitnya tafsir ini, semakin menguatkan MQS sebagai tokoh tafsir Indonesia, bahkan Asia Tenggara.  [17: Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. I, hlm. viii.]  [18: Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 15, hlm.759.] 

1. Dekrifsi Tafsir al Misah
Al Mishbah bermakna lampu, lentera yang penerangan kegelapan. Dalam artian dalam tafsirnya agar menjadi penerang kepada jalan kebenaran menuju ridha Alla swt.  
2. Motivasi Penulisan Tafsir
Beliu menuturkan: tujuan  disusun yaitu dimulai menulis sebelumnya yang berjudul "Tafsir Al Qur’an al-Karim" Ada 24 surat yang dihidangkan,urainnya banyak kepada Al Qur’an dan As-Sunnah dengan menggunakan metode tahlili yakni berusaha menerangkan isi makna Kallamullah tentang bermacam-macam aspek, dengan jalan secara sistematis permulaan ayat Al Quran turun.[footnoteRef:19] Diterbitkan oleh Pustaka Hidaya sekitar tahun 1997,[footnoteRef:20]yang kurang menarik pembaca, dan terlalu bertele-tele dalam menjelaskan kandungan kosa kata ayat al Qur’an. Selanjutnya berhenti tidak melanjutkan penulisan tafsinya. Selain itu banyak kaum muslimin yang mengkhususkan  membaca Al Quran, seperti surah yasin, al-Waqi'ah, Yusuf, al Mulk dll, mengambil dalil yang   dhaif, contohnya membiasakan membaca pada hari jumat surat al Waqiah untuk mendatangkan rikzi atau membaca surat Yusuf agar anaknya ganteng seperti Nabi Yusuf. Kalau menelaah tafsir Al Mishbah selalu menjelaskan kandungan atau tujuan pokok surah, selanjutnya dihubungan dengan ayat atau surat sebelumnya, untuk memudahkan memahami kandungan Al Quran. [footnoteRef:21] [19:  M  Quraish  Shihab , Kaidah Tafsir. (Tangerang : Lentera Hati. 2013), cet. Ke-1, hlm.    378.]  [20: Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.I, hlm. xiii.]  [21: Ibid., hlm. xiv.] 

Latar belakang ditulisnya dikarenakan banyak permintaan kaum muslimim seperti “banyaknya surat dalam berbagai topik yang diterimanya” kami menunggu karya ilmiah Pa Quraish yang lebih serius” surat tersebut, sungguh menggugah hati dan membulatkan tekad penyusunan Tafsir al Misbah”[footnoteRef:22] [22:  Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.I5, hlm. 760.] 

3. Sumber Referensi 
Penyusun secara garis besar  mengunakan dua sumber, pertama, penulis berijtihad untuk menafsirkan ayat al Qur’an. Sedang yang kedua, adalah bahwa beliau mengutip pendapat ahli tafsir sebagai memperkuat penjelasannya.[footnoteRef:23] [23: Anwar, Hamdani. 2002. Mimbar Agama & Budaya, Majalah hlm. 180.] 

Beliu juga mempergunakan dalil Al Quran maupun sunnah Rasul untuk memperjelas  penafsirannya. Biasanya rujukan Al Qur’an dan Al-Hadis ditulis dalam bentuk itali letter (tulisan miring), dan sisipan atau tafsiran dengan tulisan normal[footnoteRef:24], sebagai upaya untuk membedakannya dari kutipan pendapat ulama atau ijtihadnya sendiri.[footnoteRef:25]	 [24: Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.I, hlm. xvii.]  [25: Anwar, Mimbar, hlm. 181.] 

Bawah penulis pengemukan bahwa tafsirnya buka semata-mata hasil ijtihad sendiri tetapi sebagain mengutip pendapat ahli tafsir salaf maupun khalaf, khususnya, sebagai mana yang ia tulis dalam kata pengantar: Penulis menjelaskan bahwa tafsirnya bukan semata-mata hasil ijtihanya,  khususnya guru besar tafsir yaitu Ibrahim Ibnu Umar al Biqa’i (w. 885 H/1480 M) banyak yang digunakan sebagai reprensi penulisan disertasi saat menyelesaikan studinya di Al Azar Mesir, selanjutnya menguttif Sayyid M Thanthawi, Syeh Mutawalli Sya’rawi, Sayyid Quttub, Ibnu Atsur, Syaid M  Thabathai dll.[footnoteRef:26] [26: Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.I, hlm. xviii.] 

4. Sistimatika Penyajian Tafsir
Penyajiannya dapat dikategotikan pada sistematika ini runtut. Sebagai contohnya pembahasan pada surat al-Fatihah. Disini beliu menguraikan secara sistematis nama-nama lain dari surat al-Fatihah,  yang telah diperkenalkan Nabi Muhammad seperti Umm, al-Kitab, Umm al Qur’an dan al-Sab’ah al-Matsani, uraian tentang argumentasi  beserta alasanya.[footnoteRef:27] [27: Endad Musaddad. Pemikiran Tafsir Persefektif Quraish Shihab. 2010 .Banten : FUD Pres. hlm. 121.] 

Kemudian dijelaskan kronologis bahwa surat al fatihah diletakkan pada awal urutan mushaf. Diperkuat oleh rujukan ahli tafsir, seperti M Abduh, dan al-Baqa’i. Beliu menerangkan kandungan secara global kemudian disistematiskan oleh rujukan Al Quran  maupun dari As Sunnah yang lain,seperti “mukaddimah” surat-surat Al Qur’an, karena isi kalamullah semuanya  terdapat kandungan yang dipahami pada surat al-fatihah itu.[footnoteRef:28]  [28: Ibid. 121.] 

Setelah memberikan penafsiran yang berkait dengan surat, penyusun baru memulai pembahasan perayat dalam setiap surat. Setiap ayat dipenggal, teks Arabnya ditulis, lalu diterjemahkan kedalam  teks bahasa Indonesia. Dibawah  terjemah, diberikan penjelasan atau penafsiran ayat dikaji tersebut. Lalu ayat-ayat itu dipisahkan menjadi persub. Dalam pengkolompokkan ayat M Quraish, membagi pada beberapa kelompok, misalnya dalam Volume I satu ketika ia membahas surat al-Fatihah. Surat ini ia bagi pada dua kelompok: kelompok satu (ayat 1-2), kelompok II (ayat 5-7).
Selanjutnya menjelaskan persub ayat dengan cara sempurna berdasarkan pengolompokkan seperti diuraikan di atas dengan disertai terjemahnya, kemudian Ia melanjutkan penjelasannya. Dalam tahapan ini, ditampilkan penggalan-penggalan ayat dalam kelompok tersebut untuk di analisis, mulai dari sisi linguistiknya, dihubungkan pada surat lain yang tema pembahasannya berkaitan terus sanpai akhir ayat pada kelompok ayat atau surat tersebut.[footnoteRef:29]  [29: Musaddad, Pemikiran, hlm. I23.] 

5. Bentuk Penyajian
Dilihat dari pembahasan-pembahasannya ini bisa dikategorikan pada penafsiran Al Qur’an dalam bentuk sistematis. Antara lain terlihat dari pembahasan ayat-ayat yang menjadi kata kunci, dibahas secara panjang lebar, misalnya tentang riba , Kata riba ini terdapat empat surat Al Qur’an yaitu: al-Baqarah, Ali-Imran, an-Nissa dan al-Rum. Tiga surat pertama turun di Madinah  sesudah  Rasulullah berhijrah dari Mekah, sedang al-Rum turun di Mekkah. Ia mengemukakan Ini ayat 39  pertama yang menjelaskan mengenai riba terkandung didalamnya “terdapat riba  atau kelebihan supaya kalian mendapatkan keuntungan pada harta orang, sebetulnya harta yang diperoleh dengan jalan riba tidak akan betambah di sisi Allah”, begitulah ayat seterusnya di analisis panjang lebar, baik menyangkut struktur kalimat maupun hubungannya dengan berbagai riwayat yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
	Disamping analisis kalimat sebagaimana yang terjadi dalam kajian tafsir tahlili mufasir menjelaskan aspek munasabah atau korelasi antara ayat dibahas dengan ayat pembahasan yang  terlebih dahulu  dijelaskan antara kalimat dalam ayat. Penyusun sangan dominal menggunakan munasabah, hal ini karena pengaruh dari al-Baqa’i yang kitab tasirnya menjadi bahasan disertasi beliu.[footnoteRef:30] [30: Ibid, hlm. I25.] 


6. Metode Penafsiran 
Metode yang digunakan Tafsir al Mishbah yaitu mengabungan dari beberapa metode, seperti tahlîli (Analisis), ijmali (global), muqâran (perbandingan) dan maudhû’i (tematik) melalui pendekatan linguistik yang mendalam, menunjukan pemahaman yang komprehensip. Hal bisa dipahami dari sambutan sekapur sirih beliu: “Dalam situasi menjelaskan kallamullah, penulis berusaha dan menyuguhkan penjelasan tiap maksud, sub pokok surat. Setiap sub pokok surat mempunyai kandungan menurut  para ahli. Pada dasarnya menjelaskan ayat-ayatn. Jika bisa mengambil inti-inti kandungan ayat, dengan demikian mempermudah memahami kandungan pokok kalalmullah serta uraian untuk memperitahu kandungan yang terdapat dalam 114 surah, kalamullah tersebut akan dikenal lebih dekat dan mudah dipahami serta mengamalkannya”.[footnoteRef:31] [31: Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.I, hlm. xiv.] 

7. Corak Tafsir
Jika dilihat dari sumbernya, lebih mengarah pada tafsir bi al-ra’yu, karena dalam penafsirannya selalu diiringi dengan interpretasi akal atau ijtihad. Akan tetapi, bukan berarti beliu tidak menggunakan pendekatan tafsir bi al-ma’tsûr. Penjelasan dari al Quran mapun dari Sunnah Rasulullan lebih sebagai penguat dari ijtihadnya. Corak tafsirnya yaitu lebih lingkuistik (kebahasaan). Selain itu juga, kecenderungan adalah corak sosial kemasyarakatan (adab ijtimâ’i) lebih dominal digunakan beliu. Corak tafsir sosial atau yang terjadi dimasyarakat. Penjelasan-penjelasan yang disuguhkan biasanya selalu berhubungan dengan kondisi ummat, serta dari penjelasanya sebagai memberikan solusi.  Sehingga dengan tujuan disusun tafsir dapat memberikan solusi terhadap segala masalah yang dihadapi oleh kaum muslimin, itulah petunjuk yang diturukan Allah swt sebagai tuntunan ke jalan yang benar.”[footnoteRef:32] [32: Anwar, Mimbar, hlm. 184.] 

8. Pendekatan
Dilihat dari pendekatan yang digunakan penyusun mengunakan dua pendekantan adalah konteks dan tekstual  dalam penjelasan. Menurut Endad, nampaknya lebih menonjol atau dominal pendekatan tekstual ketimbang kontekstual, terlebih tafsir ini awal mulanya ditulis di Mesir, hingga problem-problem keIndonesian dimana audiensnya adalah masyarakat Indonesia tidak berhubugan langs padung dengan tafsir ini.[footnoteRef:33] Tafsir ini juga cenderung atau bisa dikatakan kontekstual, artinya konteks ayat dikaitkan dengan kondisi, situasi ketika teks turun, dan untuk konteks Indonesia kita bisa mengkiaskan kesana. Sebagai contoh uraian kalimat أوفوا بالعقود  kalimat al-Uqud  Disini ia mengutip Ibn al-Tsur menjelaskan bahwa masyarakat  ketika turunnya Al Qur’an mengalami kesukaran apa yang terkandung untuk menentukan istilah adil tidak berat sebelah  dikalangan mereka. Biasanya untuk memberi rasa puas menyangkut kesempurnaan timbangan, mereka melebihi timbangan dari kadar yang di anggap adil dan seimbang, artinya konteks sosio histories juga mendapat perhatian penyusun. Kita bisa dilihat ketika  menjelaskan Qs. Al-Nisa ayat 3. Dalam konteks ayat ini Ia mengungkapkan kibiasaan pernikahan di Arab sebelum Islam sebagai solusi poligami dalam Islam bila memang mampu berlaku adil.[footnoteRef:34] [33: Musadad, Pemikiran, hlm. 132.   ]  [34: Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Vol. 2, hlm. 237.] 


I. Konsep Takwil perspektif MQS
Dalam pandangan beliu dari buku-buku yang ia susun. Pengertian takwil menurut etimologi, kata takwil asal  kata  (اولا  يأول --ال ) âla – ya’ûlu - aulan  yang berarti kembali,[footnoteRef:35] pengembalian sesuatu yang dapat dikembalikan kepada penyebab awalnya. Kata takwil juga diambil dari kata ma’al yang artinya kesudahan. Maksudnya segala sesuatu dipahami menjadikan berbeda dari asalnya[footnoteRef:36].  [35: M  Quraish  Shihab, Tafsir al-Mishbah. Vol. 7. (Jakarta : Lentera Hati. 2006),  hlm. 353.]  [36:                  M  Quraish  Shihab, Kaidah Tafsir. (Tangerang : Lentera Hati. 2013), cet. Ke-1, hlm. 219.] 

Sedangkan secara termologi ia mengartikan takwil adalah mengembalikan makna teks atau makna yang bukan arah makna harfiahnya sehingga dikenal secara umum.[footnoteRef:37] Atau mengungkap makna yang tersembunyi.[footnoteRef:38] [37:  Ibid. hlm. 219.]  [38:  Ibid. hlm. 220.] 

Proses pentakwilan bisa diketahui dengan pengembalian, pertama, pengembalian kata/kalimat kepada pikiran yang dipahami secara umum, selanjutnya terjadi pengembalian, kedua, amanat  setelah  dipahami dikembalikan lagi kemakna lain, sehingga muncul kandungan selanjutnya dari makna pertama[footnoteRef:39]. [39: Ibid. hlm. 219. ] 

	Untuk memperkuat pemahaman takwil beliu juga mengutip pendapat  dalam buku at-Ta’rifat  karangan ar Junani “takwil” yaitu membelokan kandungan ayat dari makna yang zhahir ke mana lain yang dimungkinkan, selama kandungan yang ditentukan sejalan dengan al-Kitab dan Sunnah. Memahami firman-Nyaيخرج الحي من الميت  dalam arti mengeluarkan seokor ayam menetas dari telur adalah tafsir, sedang memahaminya dalam arti mengeluarkan/melahirkan Mukmin dari kafir, atau yang pandai dari bodoh adalah takwil.[footnoteRef:40]  [40: M Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, Jilid 2,  (Jakarta : Lentera Hati.  2011), hlm. 554.] 

	Lebih lanjut lagi Ia mengutip pendapat Ar-Raghib al-Isfahami dalam Mufradât mengemukakan bahwa tafsir lebih umum daripada takwil dan lebih banyak penggunaanya dalam lafazd dan mufradanya, sedang takwil dalam makna-makna dan susunan kalimat serta lebih banyak digunakan dalam kitab suci berbeda dengan dengan tafsir yang juga digunakan dalam kitab-kitab lainnya.[footnoteRef:41] [41: Ibid.] 

		  Tanpa memasuki rincian definisi kedua istilah tersebut serta perbedaannya, Ia menyimpulkan bahwa keduanya, dalam konteks Al Qur’an, digunakan sebagai alat/cara untuk memahami kata, kalimat, amanat Tuhan. Maka tidak terlau kaget apabila ada sebagaian ahli tafsir  langsung mempersamakannya.[footnoteRef:42] Sebab paradigma penulisan selalu menimbulkan perbedaan berhubungan khususnya yang berkaitan dengan keagamaan, sosial. Dahulu, sebagaian ulama tidak membahasanya sama sekali sambil berucap“Allahu a’alam bi muradihi” (Allah Maha mengetahui apa maksunya.Tetapi ini, tidak memuaskan nalar, karena itu pada akhirnya ulama-ulama merestui pengunaan takwil. Memang, penjelasan kandungan terkadang mengkhususkan pemahanan tesk tidak sama dengan pentakwilan universal serta lurus dengan yang dimaksud   darinya.[footnoteRef:43] [42: Shihab, Membumikan Al Qur’an jilid 2, hlm. 554.]  [43: Shihab, Membumikan Al Qur’an jilid 1, hlm. 90.] 

 Penyusun menyatakan bahwa  pemahanan penulisan tafsir terkadang dapat membuat permasalahan beda pandangan  keagamaan.[footnoteRef:44] Penggunanan takwil  atau metafor. Walupun pada masa Islam para ulama enggan untuk menggunakan takwil, namun pada generasi sepakat mengakui keberadaannya serta sebagai medote untuk memahami teks-teks keagamaan. Ia mengutip ucapan Imam Sayuthi dalam kitab al-itqam fi ulum al Qur’an, bahkan menilai metafor sebagai “salah satu unsur keindahan bahasa Al Qur’an“ Tetapi, ini bukan berarti penggunaannya tanpa kaidah dan dasar-dasar, sebagaimana tidak pula berati ia hanya diterapkann teks-teks telah pernah ditakwilkan oleh generasi tedahulu. [44: Shihab, Membumikan, hlm. 90.] 

Takwil bisa diterima selama kandungan yang ditentukan untuk memaknai susunan kata telah dikenal secara luas dalam masyarakat pengguna Arab bahasa pada masa turunya al Qur’an. Walaupun periode selanjutnya “secara luas” maksudnya selama pesan yang digunakan untuk ayat yang ditakwil dipahami oleh akar kata lafadz ayat itu. Misalanya thairan (طيرا) dalam Qs. Al Fiil, ayat 3, bahasa Arabnya yang berarti burung.Kata tersebut terambil dari kata thara ((طار bermakna terbang, sehingga bisa dipahami virus atau bakteri yang berterbangan. Walaupun istilah ini belum dikenal saat Al Quran diturunkan, namun mereka berdalih bahwa wujudnya telah ada.[footnoteRef:45]   [45:  Shihab. Kaidah Tafsir, hlm. 225.] 

Ulama yang menggunakan takwil dalam memahami teks-teks kalamullah harus memahami empat unsur yang menyatu, diantarnya: 
1. Nash/teks dengan makna syar’iyahnya, 
2. Maqashid asy Syari’ah yang dikandung nash
3. Kondisi atau kenyataan yang dibicarakan oleh nash
4. Wawasan luas dan batas-batas yang benar.
Salahsatu kaidah takwil adalah setiap hasil pentakwilan tidak boleh kontradiktif dengan tujuan syariat yang telah digarihan oleh Allah swt dan Rasulnya  apabila berlawan maka tidak bisa diterima.[footnoteRef:46]. [46:  Ibid. Hlm. 225. ] 

Dengan demikian, takwil dalam pandangan beliau adalah  pengalihkan makna ke kandungan lain sehingga muncul  kandungan yang tidak dipahami atau  jika makna ayat tidak lurus tanpa mengalihkannya tetapi dengan syarat harus memiliki indikator-indikator kebahasaan dan logika waktu pengalihan.[footnoteRef:47] [47: Ibid. Hlm. 226.  ] 

J. Penerapan Takwil yang digunakan MQS dalam kitab Al Misbah
Pada penelitian ini, ayat-ayat yang dijadikan fokus kajian sebagai sarana untuk mengetahui penerepan konsep takwil adalah tentang antropomorfisme. Fokus pembahasan hanya dibatasi pada antropomorfisme tertentu yang dapat mewakili yang lain. Ayat-ayat Al Quran mengandung beberapa ayat yang menunjuk hal tersebut seperti wajah Allah, Ia mentakwilkan dengan (dzatnya dan totalitas), tangan Allah (kekuasaan dan karunia yang besar),  Mata Allah (pengawasan dan pemeliharaan), kedatangan Allah (kedatangan keputusan-Nya), Allah bersemayam diatas Arasy (kekuasaa Allah), kursi Allah (kekuasaan atau ilmu-Nya) dan Allah adalah penerang segala isi bumi berserta langit Ia mentakwilkan dengan ; (1. Agama Islam, 2) Iman, 3) Pemberi petunjuk, 4) Nabi Muhammad SWT., 5) Cahaya siang, 6) penerang bulan, 7) sebagai petunjuk  saat orang muslim melewati jembatan diakhirat kelak 8) keterangan mana yang haram maupun halah yang terdapat dalam Taurat, ijil, zabur dan Al Quran 9) bermakana keadilan. 
 
K. PENUTUP
      Simpulan
Dengan demikian takwil dalam konsep MQS yaitu mengembalikan makna kandungan kepada makna yang bukan arah makna dhahirnya atau mengungkap kandungan yang tersembunyi. Metode takwil yang dipahami secara universa bisa dipahami merupakan alat atau cara untuk memahami kata, kalimat, serta amanat Allah swt.  Dengan syarat ketika mentakwilkan harus memiliki indikator-indikator kebahasaan dan logika dalam pengalihannya.
Penerapan takwil akan  mempermudah untuk dipahami isi Al Quran ditengah zaman sekarang maupun yang akan mendatang. Diperlukan kehati-hatian mentakwilkan sangat diperlukan dan tidak tepat mentakwilkan sebuah kalamullah hanya mengandalkan pemikiran saja,  tidak mengunakan   kaidah kebahasaan yang dipahami dari ayat al Qur’an, bahkan bertentangan dengan kaidah kebahasaan yang dapat mengabaikan ayat tersebut.
	      Kemudian relepansi penerapan takwil Al Qur’an dengan perubahan penafsiran al Quran dapat dipahami setelah masa al-salaf al-awwal, situasi mengalami perubahan. Hampir-hampir sebagian para fuqaha sepakat digunakannya  takwil sebagai metodologi untuk memahami kitab Allah swt. Walaupun waktu pertama generasi Islam para ulama setuju mengunakan tafsir dan menolak untuk menerapkan takwil, namun generasi selanjutnya sepakat mengakui keberadaannya sebagai metodologi untuk memahami teks-teks keagamaan. Perkembangan pemahaman umat Islam  mengalami kemajuan kearah yang positif, dan  penelitian selama bisa dipertanggungjawabkan, semua harus menjadi pegangan. Sehingga, jika pada lahirnya teks-teks keagamaan kontradiktif dengan kemajuan penelitian  tersebut  kecuali menakwilkannya. Wallahu’alam
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